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MOTTO 

                 

                  
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ABSTRAK 

 

Atmoko, Beni. NIM. 210212124, “Analisis Hukum Islam Terhadap Kerjasama 

Penggarapan Tanah Lahan Timun Di Desa Klepu Kecamatan Sooko Kabupaten 

Ponorogo” Skripsi. Fakultas Syari’ah, Jurusan Muamalah, IAIN Ponorogo. 
Pembimbing Dewi Iriani, M.H. 

 

Kata Kunci :  Kerjasama penggarapan lahan 

 
Tanaman timun pada umumnya yang dijual adalah buahnya, namun berbeda pada 

tanaman timun yang ditanam oleh masyrakat di Desa Klepu ini. Tanaman timun yang 

ditanam di Desa Klepu ini justu yang dijual adalah bijinya. Karena singkatnya masa 

panen tanaman timun ini dan juga mahalnya harga jual biji timun, banyak diantara petani 

Desa Klepu yang beralih mananam timun. Tidak terkecuali mereka yang tidak memiliki 

lahanpun ikut menanam timun, yaitu dengan cara menyewa kepada pemilik tanah. Dalam 

perjanjian sewa tanah untuk lahan timun, adalah dalam akad awal sewa namun tidak 

ditentukan besaran sewa tanah itu, kemudian dalam prakteknya justru lebih mengarah 

pada kerjasama penggarapan lahan.  

Dari fenomena di atas, kiranya terdapat 3 (tiga) pokok rumusan masalah untuk 

menjawab permasalahan yang ada. (1) Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap akad 

kerjasama antara pemilik dan penggarap lahan timun di Desa Klepu Kecamatan Sooko 

Kabupaten Ponorogo (2) Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap modal kerjasama 

penggarapan lahan timun di Desa Klepu Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo (3) 

Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap bagi hasil antara pemilik dan penggarap lahan 

timun di Desa Klepu Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo. 

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, skripsi ini akan menggambarkan 

beberapa data yang diperoleh dari lapangan dengan menggunakan observasi dan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait sebagai metode pengumpulan data. Hasil 

penelitian ini dianalisis dengan metode deduktif, dengan diawali teori-teori serta dalil-

dalil. Kemudian dilanjutkan dengan proses editing, diklasifikasikan, kemudian dianalisa. 

Sehingga dengan proses tersebut, dapat diperoleh kesimpulan sebagai jawaban. 

Dari hasil penelitian, peneliti manarik kesimpulan bahwa menurut analisis 

Hukum Islam terhadap akad kerjasama antara pemilik dan penggarap lahan timun di Desa 

Klepu Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo bersifat mukhabarah. Dari segi rukun dan 

syarat sesuai dengan Hukum Islam walaupun diawali dengan akad ijarah tapi dalam 

mukhabarah hal tersebut dibolehkan. Terkait dengan modalnya sudah sah menurut 

Hukum Islam walaupun keduanya tidak mengeluarkan modal namun dalam hal 

peminjaman modal kepada PT. Bisi Dua atas nama penggarap lahan, secara tidak 

langsung modal adalah dari penggarap lahan. Kemudian dalam hal pembagan hasil sudah 

sah yaitu dilakukan secara prosentase setelah dikurangi pinjaman kepada PT. Bisi Dua. 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

1. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi berdasarkan buku pedoman penulisan skripsi 

Fakultas Syari’ah IAIN Ponorogo 2017 sebagai berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }d ض ‘ ء

 }t ط B ب

 }z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 gh غ J ج

 f ف }h ح

 q ق Kh خ

 k ك D د

 l ل Dh ذ

 m م R ر

 n ن Z ز

 w و S س

 h ه Sh ش

 y ي }s ص

 

2. Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang caranya  dengan  menuliskan 

coretan horizontal di atas huruf u>, i>,dan a>. 

3. Bunyi hidup dobel (diftong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf ‚ay‛ dan ‚aw‛ 

Contoh: bayna, ‘alayhim, qawl, mawd}ū’ah. 

4. Kata yang ditransliterasikan dan kata-kata dalam bahasa asing yang belum 

terserap menjadi baku Indonesia harus dicetak miring. 



5. Bunyi huruf  hidup akhir sebuah kata tidak dinyatakan  dalam transliterasi. 

Transliterasi hanya berlaku pada huruf konsonan akhir 

Contoh: 

Ibn Taymi>yah bukan Ibnu Taymi>yah. Inna al-di>n ‘inda Alla>h al-Isla>m 

bukan Inna al-di>na ’inda Alla>hi al-Isla>mu … fahuwa wa>jib bukan fahuwa 

wa>jibu dan bukan pula fahuwa wa>jibun. 

6. Kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}hah dan berkedudukan sebagai  sifat 

(na’at) dan id}a>fah ditransliterasikan dengan ‚ah‛. Sedangkan mud}a>f 

ditransliterasikan dengan ‚at‛ 

Contoh: 

1. Na’at dan mud}a>f ilayh : sunnah sayyi’ah, al-maktabah al-mis}riyah. 

2. Mud}a>f      : mat}ba’at al-‘a>mmah. 

7. Kata yang berakhir dengan (ya’ bertashdid) ditransliterasikan dengan i>. Jika 

i> diikuti oleh ta>’ marbu>t}ah maka  transliterasinya adalah  i>yah. Jika  ya’   

bertashdid berada di tengah kata ditransliterasikan yy. 

Contoh: 

1. Al-Ghaza>li>, al-Nawa>wi> 

2. Ibn Taymi>yah. Al-Jawzi>yah. 

3. Sayyid, mu’ayyid, muqayyid 
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